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ABSTRAK 

 Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate 

Storyline Pada Mata Pelajaran Chasis di Kelas XII TKR Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 14 Medan. Ego Pranata, Nim. 5183122027 (2024). 

 Dalam mata pelajaran Chasis, terdapat beberapa permasalahan yang 

dijumpai dalam proses pembelajaran seperti minat belajar siswa yang rendah, 

kurangnya pemahaman materi serta hasil belajar yang rendah. Hal ini 

dikarenakan, penyampaian materi yang dilakukan oleh guru masih bersifat 

konvensional dan sesekali menggunakan LCD proyektor untuk menampilkan 

powerpoint. Hal ini membuat pembelajaran menjadi kurang efektif, dikarenakan 

penyampaian materi terhadap siswa masih berpusat pada guru. Oleh karena itu 

dibutuhkannya multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 

untuk meningkatkan minat belajar siswa, mudah dalam memahami materi dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun tujuan dari penelitian yaitu 

mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline 

yang layak serta efektif digunakan dalam pembelajaran chasis. 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 14 Medan, di Kelas XII TKR. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu Analysis 

(menganalisis), Design (perencanaan), Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). 

 Hasil penelitian yang diperoleh dalam menguji tingkat kelayakan 

multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline berdasarkan ahli 

media menunjukkan rata-rata penilaian sebesar 92,17% dengan kategori “Sangat 

Layak”, validasi ahli desain mencapai 73,33% dengan kategori “Sangat Layak”, 

dan validasi ahli materi mencapai 97,62% dengan kategori “Sangat Layak”, 

dengan rata-rata keseluruhan 87,70% menandakan bahwa media ini “sangat 

layak” untuk diuji coba. Nilai rata-rata pre-test siswa adalah 50,71, meningkat 

menjadi 85,71% pada uji coba post-test dengan peningkatan hasil belajar sebesar 

35, kemudian nilai N-Gain yang didapatkan sebesar 0,708, dengan kategori tinggi. 

Oleh karena itu, penelitian tentang pengembangan multimedia pembelajaran 

interaktif berbasis Articulate Storyline pada mata pelajaran Chasis di SMK Negeri 

14 Medan dapat dianggap layak dan efektif. 
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